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ABSTRAK 

DICKY RAMADHAN. Paradox of Sustainability dalam EUDR: Kompleksitas 

Ekonomi, Emisi, dan Deforestasi di Like-minded Countries. Dibimbing oleh 

WIDYASTUTIK.  

 

Penelitian ini menganalisis dampak European Union Deforestation Regulation 

(EUDR) terhadap Like-minded Countries (LMCs) dalam konteks keberlanjutan 

lingkungan dan mutual benefit perdagangan global. Implementasi EUDR akan 

efektif pada 2026-2027 mewajibkan ekspor ke Uni Eropa berasal dari rantai pasok 

bebas deforestasi. Meski bertujuan mendukung transisi hijau, kebijakan ini 

mencerminkan Paradox of Sustainability karena merugikan negara berkembang 

secara struktural. Penelitian menggunakan metode campuran melalui kualitatif dan 

ekonometrika dalam kerangka Modified Environmental Kuznets Curve dengan 

Economic Complexity Index (ECI). Hasil menunjukkan struktur produksi LMCs 

masih didominasi dirty complexity, sehingga transformasi hijau belum optimal. 

EUDR juga merefleksikan praktik Green Imperialisme yang memperkuat 

ketimpangan ekologis. Oleh karena itu, diperlukan pendekatan kolaboratif berbasis 

keadilan ekologis melalui kompensasi, insentif hijau, serta dukungan transformasi 

struktural berkelanjutan. 

 

Kata kunci: Regulasi Deforestasi Uni Eropa, Imperialisme Hijau, Keberlanjutan 

Lingkungan, Kompleksitas Ekonomi, Paradoks Keberlanjutan 

 

ABSTRACT 

DICKY RAMADHAN. Paradox of Sustainability in EUDR: Economic Complexity, 

Emissions, and Deforestation in Like-minded Countries. Supervised by 

WIDYASTUTIK.  

 

This study examines the impact of the European Union Deforestation 

Regulation(EUDR) on Like-minded Countries (LMCs) in the context of 

environmental sustainability and global trade justice. The implementation of EUDR 

in 2026–2027 requires all exports to the European Union to originate from 

deforestation-free supply chains. Although it aims to support the green transition, 

this policy reflects the Paradox of Sustainability by creating structural pressure on 

developing countries. Using a mixed-method approach, this research combines 

literature review and econometric analysis based on the Modified Environmental 

Kuznets Curve and the Economic Complexity Index (ECI). The findings indicate 

that LMCs’ production structures remain dominated by dirty complexity, hindering 

optimal green transformation. Furthermore, EUDR reflects practices of Green 

Imperialism that reinforce ecological trade inequalities. Therefore, a collaborative 

approach grounded in ecological justice is needed through compensation 

mechanisms, green incentives, and sustainable structural transformation support. 

 

Keywords: Economic Complexity, Environmental Sustainability, European Union 

Deforestation Regulation, Green Imperialism, Paradox of Sustainability  
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